BAB I
PENDAHULUAN
A. LatarBelakangMasalah

Anak adalah amanah dari Allah SWT yang harus dididik, di bimbing dan
di arahkan, agar anak mempunyai sikap akhlakul karimah atau akhlak
mahmudah yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain. Anak secara
Islami terlahir dalam keadaan fitrah. Di mana seorang anak di berikan potensi
yang besar untuk dikembangkan berupa fitrah dan takdir yang telah Allah
SWT tetapkan dan di amanahkan untuk di didik agar memiliki akhlak berupa
budi pekerti yang mulia.Dari usia prenatal anak akan mengalami perubahan
dan perkembangan yang sangat pesat. Sehingga pendidikan sangat
mempengaruhinya oleh karena itu, pendidikan sebagai dasar untuk membentuk

budi pekerti dan tingkah laku dengan baik.

Pendidikan merupakan proses tiada henti sejak manusia dilahirkan
hingga akhir hayat, pendidikan akan dan harus di alami oleh setiap manusia di
setiap waktu. Dan pendidikan yang utama dan pertama yang di peroleh oleh
anak sebagai dasar yang akan mempengaruhi ketika sudah dewasa, yaitu

pendidikan keluarga. Dalam hubungan keluarga antara anak dan orang tua



sangat terjalin ikatan yang mendalam lahir dan batin yang sangat kuat.® Oleh
karena itu, perilaku yang diperlihatkan oleh orang tua secara tidak langsung
akan ditiru oleh anak usia dini. Orang tua memiliki peranan penting dalam
membentuk kepribadian anak seperti menanamkan budi pekerti pada anak
sejak dini. Dalam realisasi di kehidupan sehari-hari proses perkembangan budi
pekerti bukan sekeder objek ranah kognitif akan tetapi menjadi subjek dalam
membentuk, mengarahkan dan mewujudkan tingkah laku yang mulia baik dari

segi perbuatan atau perkataan.

Pada usia dini, anak terkadang belum memiliki kemampuan untuk
berpikir dan memilih mana yang baik dan mana yang buruk. Untuk itu peran
orang tua memberikan keteladanan, pembiasaan dan pemahaman berupa budi
pekerti pada anak untuk membantu mendorong berkembangnya kepribadian
anak ke arah yang benar. Orang tua adalah pendidik yang utama bagi anak,

karena dari dalam keluargalah awal mula interaksi di mulai.

Melihat dari berbagai fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari ada
sebagian peran orang tua yang kurang dijalankan dengan baik mulai
kehilangan fungsinya yaitu dalam hal penanaman budi pekerti, perilaku dari

peran ayah yang tidak begitu terlihat secara utuh, misalnya ayah terlalu sibuk
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bekerja, tidak ada waktu bersama anak, secara tidak langsung akan
berpengaruh pada perilaku budi pekerti anak, berupa kurang memberikan
konservasi nilai-nilai budi pekerti atau moral melalui perilaku dan ucapan,
padahal orang tua antara ayah dan ibu harus saling bekerja sama dalam
menanamkan budi pekeri sejak dini. Dalam hal tersebut akan terlihat sejauh

mana peran dari orang tua itu dilakukan dengan baik dan tepat .

Perilaku orang tua yang tidak baik seharusnya jangan diperlihatkan pada
anak contoh nya saat orang tua bertengkar jangan di hadapan anak karena
akan ditiru, dan ketika anak melakukan kesalahan cara yang baik orang tua
lakukan dengan menasehatinya, alangkah lebih baik jangan di hadapan orang
lain, beritahulah anak dengan baik- baik seperti di rumah. Maka pada
gilirannya akan memunculkan perilaku yang kurang sesuai dengan norma
dan aturan setempat oleh sebab itu, anak akan memiliki budi pekerti tidak
baik. Budi pekerti harus dibentuk, diarahkan serta diwujudkan pada diri anak
sejak usia dini dengan peran orang tua yang bekerja sama antara ayah dan ibu
secara tepat dan benar, baik dari segi perbuatan dan perkataan. Misalnya dari
segi perbuatan selalu menghormati orang tua, berperilaku sopan santun
sedangakan dari segi perkataan sejak dini anak harus selalu di didik oleh
kedua orang tua nya dengan perkataan yang sopan misalnya mengucapakan

terimakasih , meminta maaf ketika berbuat kesalahan, dan meminta tolong



ketika membutuhkan sesuatu, dari hal sederhana tersebut maka akan

berpengaruh ketika dewasa.?

Berdasarakan hasil observasi dan wawancara yaitu di lingkungan keluarga
ada anak yang kurang mampu mengatur emosi misalnya suka marah-marah
dengan tidak sewajarnya bila mana keinginan tidak terpenuhi, ego nya masih
tinggi dan terkadang tidak mau berbagi mainan saat bermain bersama teman
nya, sehingga sikap toleransi, sabar, saling menghargai, saling menyayangi
dan berbagi termasuk ke dalam budi pekerti harus di bentuk dengan proses
pembiasaan dan berdasarkan pemahaman, kesadaran diri untuk menjadi lebih
baik serta bisa di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh anak,

dan di jadikan pondasi anak sampai dewasa®.

Berkenaan dengan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang *’Peran Orang tua Dalam
Menanamkan Budi Pekerti Pada Anak Usia Dini Di Kampung Caringin Desa

Caringin Kabupaten Tangerang.”’

B. Batasan Masalah
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas, maka perlu dilakukan pembatasan

agar persoalan penelitian dapat dikaji dengan mendalam. Adapun fokus

“Observasi (Pengamatan) di lakukan pada tanggal 20 Desember 2020.
*Wawancara dengan Ibu Amaliasari pada tanggal 07 Januari 2021



penelitian ini adalah sebagai berikut: Peran orang tua dalam menanamkan

budi pekerti pada anak usia dini di kampung Caringin Kabupaten Tangerang.

C. RumusanMasalah
Berdasarkanuraianlatarbelakangmasalah diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana peran orang tua dalam menanamkan budi pekerti pada anak
usia dini di Kampung Caringin Kabupaten Tangerang

2. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung peran orang tua dalam
menanamkan budi pekerti pada anak usia dini di Kampung Caringin
Kabupaten Tangerang

D. TujuanPenelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui peran orang tua dalam menanamkan budi pekerti pada
anak usia dini di Kampung Caringin Kabupaten Tangerang

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung peran orang tua
dalam menanamkan budi pekerti pada anak usia dini di Kampung Caringin
Kabupaten Tangerang.

E. Manfaat Penelitian



Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

beberapa pihak, antara lain:

1. SecaraTeoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dan
wawasan pengetahuan dalam bidang pendidikan serta mampu memberikan
kontribusi positif terhadap perkembangan Pendidikan Anak Usia Dini.

2. Secara praktis
a. Bagianak

Agar anak memiliki budi pekerti yang mulia sejak dini, dan menjadi

pondasi di masa dewasa yang dapat berkontribusi di masyarakat.

b. Bagi Orang tua

Penanaman budi pekerti sejak usia dini, sangat penting dan dibutuhkan
oleh anak, oleh karena itu peran orang tua harus dilakukan dengan baik

dan tepat pada tiap usia anak.

3. Bagi Peneliti

Dapat memberikan pengalaman, pengetahuan serta menambah
wawasan tentang Peran Orang tua Dalam Menanamkan Budi Pekerti

Pada Anak Usia Dini.



F. KerangkaPemikiran

Peran orang tua merupakan kedudukan yang harus di ikuti dengan
perbuatan yang disesuaikan secara tindakan atau cara-cara tertentu. Dengan
adanya peran yang dilaksanakan oleh orang tua akan membantu orang tua
untuk mendidik, membimbing seorang anak agar tumbuh kembang baik
rohani maupun jasmani terarah dan benar sehingga anak mampu memiliki
kesiapan ditahap selanjutnya. Karena pada kenyataan nya peran orang tua
tidak begitu diperhatikan oleh sebagian orang tua, padahal dengan orang tua
mengetahui peran nya dengan baik dan menjalankan dengan tepat maka
perkembangan budi pekerti akan baik serta dapat dijadikan suatu pondasi
untuk kehidupan anak pada tahap selanjutnya. Orang tua yang mempunyai
amanah dari Allah untuk mendidik dan membimbing anakdengan penuh
tanggung jawab atas pertumbuhan dan perkembangan anak melalui cara
dengan penuh kasih sayang dan tulus membimbing baik dalam kebutuhan

jasmani dan rohani.

Maka orang tua akan mempunyai anak yang memiliki budi pekerti luhur

dan orang tua akan mendapatkan pahala dari Allah SWT karena telah



mencetak anak yang memiliki akhlak mulia.* Oleh karena itu, orang tua
merupakan suatu awal pondasi untuk berdirinya seorang anak dimana di
dalam lingkungan keluarga anak dibentuk dan diwujudkan budi pekerti nya
yaitu akhlak, sikap, perilaku sopan santun dari segi perbuatan dan perkatan.
Oleh sebab itu, menanaman budi pekerti pada anak, sejak usia dini
merupakan hal yang penting dan perlu diperhatikan oleh setiap orang tua.
Dalam hal ini pembentukan budi pekerti terjadi lingkungan keluarga oleh
orang tua yang memiliki tanggungjawab dalam kehidupan sehari-hari anak.
Budi pekerti terhadap anak usia dini, adalah akhlak dan sopan santun karena
akhlak adalah pondasi yang pertama yang harus diterapkan oleh orang tua
kepada anak nya,dan sopan santun merupakan pribadi yang sangat dihargi
oleh orang lain ketika di lingkungan masyarakat, jadi orang tua sangat
penting untuk membentuk dan mengarahkan anak agar memiliki akhlak
yang lebih baik, seperti menerapkan perilaku sopan santun, menghormati
yang lebih tua dan menyanyangi yang lebih muda, mengajarkan menahan
marah, mengajarkan toleransi, mengajarkan kesabaran hingga mengajarkan
berpikir positif pada diri seorang anak.Sebab, budi pekerti yang mulia

tersebut sulit diterapkan pada kepribadian anak pada zaman sekarang, oleh

*Dina Novita, Peran Orang tua Dalam Meningkatkan Perkembangan Anak Usia Dini
Di DesaAir Pinang Kecamatan Simeulue Timur, (Jurnal Ilmiah Mahasiswa
Pendidikan Kewarganegaraan Unsyiah Volume 1:22-30 Agustus 2016).



karena itu, sejak usia dini cara yang terbaik untuk ditanamakan. Anak —anak
yang menanamkan budi pekerti sejak usia dini dengan terarah dan benar
secara optimal maka akan memiliki karakter akhlak mulia sebagai pondasi
dikehidupan selanjutnya.Anak usia dini adalah anak yang meniru dari apa
yang dilihat dan didengar nya,oleh sebab itu, pada masa usia 0-6 tahun, otak
anak mengalami perkembangan yang sangat cepat. Karena itu peran orang

tua sangat mempengaruhi dan dibutuhkan.

G. SistematikaPenulisan

Untuk memberikan gambaran yang sistematis serta dapat dengan mudah
dipahami, maka penulis mencantumkan sistematika pembahasan sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah,
RumusanMasalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka
Pemikiran, Dan Sistematika Penulisan.

Bab Il Landasan Teori, meliputi: Menjelaskan secara rinci tentang Peran
Orang tua Dalam Menanamkan Budi Pekerti Pada Anak Usia Dini

Bab 111 Metode Penelitian, meliputi: Tempat dan Waktu Penelitian, Metode
Penelitian, Subjek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis

Data.
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Bab IV Hasil Penelitian .

Bab V Penutup, meliputi: Simpulan dan Saran
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